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ABSTRAK 
Penelitian ini bersifat komparatif, yaitu sebuah uji yang tujuannya mencari ada atau tidaknya 
perbedaan kondisi obyek yang diukur dan dijadikan subyek analisa pada penerapan uji 
independent sample t-test. Tujuannya untuk membahas dan membuktikan penggunaan alat 
statistik dalam menguji kinerja keuangan yang ada pada sebuah bank dapat dipakai sebagai 
salah satu alternatif alat pengambilan keputusan empiris. Dalam penelitian ini hanya 
ditampilkan kajian pustaka dan contoh penerapan analisa mengenai kinerja keuangan secara 
ilustrasi, dimana analisa independent sample t-test yang digunakan hanya menyertakan data 
kinerja keuangan pada dua jenis bank yaitu bank swasta nasional dan bank pemerintah. Ukuran 
kinerja keuangan bank didasarkan pada ROA, CAR, NIM, LDR, dan NPL. Karena sifatnya 
ilustrasi dan sekedar contoh, maka dalam penelitian deskriptif ini menggunakan metode uji 
perbandingan atau uji beda kinerja keuangan antara bank swasta nasional dan bank pemerintah 
yang telah masuk bursa efek di Indonesia tahun 2017, 2018, dan 2019. Beberapa hasil 
penelitian yang lingkupnya menguji perbedaan kinerja bank digunakan sebagai dasar eksistensi 
penerapan uji tersebut pada bidang lingkup keuangan secara parsial yaitu antara satu penelitian 
dan penelitian lainnya tidak saling berhubungan dan bersifat acak. Berdasarkan hasil uji 
independent sampel t-test yang telah dilakukan, interpretasi yang bisa kita dapatkan kinerja 
keuangan bank pemerintah dan kinerja keuangan bank swasta nasional tidak ada perbedaan 
yang signifikan, hal ini dikarenakan dalam proses pelaporan ROA, CAR, NIM, LDR dan NPL 
antara bank swasta nasional dan bank pemerintah di atur menggunakan regulasi yang sama 
oleh Bank Indonesia. Sehingga jika ada statement yang menyatakan bank pemerintah kinerja 
keuangan lebih bagus dari bank swata nasional, itu tidak dapat dibenarkan. Sehingga dalam 
masa mendatang penggunaan uji independent sampel t-test dapat diterima akurasinya ketika 
digunakan menguji atau mengindikasi perbedaan kinerja keuangan bank melalui aspek apapun, 
selama bidang tersebut berhubungan dengan kinerja keuangan. Sehingga alat uji statistik ini 
dapat dibenarkan sebagai alat pengambil keputusan dalam uji tersebut. 
 
Kata kunci: Kinerja Keuangan, Keuangan Perusahaan, Uji Independent Sample T-Test. 
 
1. PENDAHULUAN 
Semakin berkembangnya ilmu statistik belakangan ini sejalan dengan pesatnya 
perkembangan bidang ilmu keuangan di tengah masyarakat pebisnis dan insan akademika, 
telah mendorong lahirnya berbagai metode baru dalam bidang penerapan ilmu statistik guna 
membantu mengatasi segala bentuk pengambilan keputusan di bidang keuangan, terutama 
dalam mengukur kinerja keuangan secara empiris. Seperti yang dikatakan Marsuki et al (2012) 
dalam risetnya “Perbandingan kinerja bank swasta dan pemerintah”, Kinerja adalah gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning
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suatu organisasi (Thayib & Maramis, 2017). Menurut Roa (2012), pengukuran kinerja adalah 
suatu proses penilaian kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditentukan 
sebelumnya. Saat ini untuk mengukur kinerja suatu organisasi berdasarkan laporan finansial 
saja sangat tidak memadai lagi.  
Menurut Kindangen (2016), menyatakan bahwa aspek-aspek kekurangan sistem 
pengukuran kinerja konvensional yaitu kurang relevan, sistem ukurannya cenderung 
melaporkan kinerja masa lalu, berorientasi jangka pendek, kurang fleksibel, tidak memicu 
proses perbaikan, dan sering rancu pada aspek biaya. Ilmu statistik adalah salah satu alat 
analisis pengukuran kinerja yang dikembangkan oleh Robert S. Kaplan dan David P. Norton 
pada tahun 1990. Menurut Lestari (2020), uji dan analisa statistik adalah pengukuran dan 
sistem manajemen penilaian kinerja dengan empat perspektif yaitu keuangan, pelanggan, 
proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur kinerja perusahaan berdasarkan analisis statistik. Objek penelitiannya adalah PT 
Sepatu Asia. Data yang digunakan adalah neraca dan laporan laba rugi periode 2017-2019 dan 
hasil pengisian kuesioner. Alat analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif dalam 
bentuk uji beda Mann-Whitney-U yang dikenal dengan uji signifikansi perbedaan untuk 
mengukur perspektif keuangan dan analisis statistik deskriptif dengan menggunakan skala 
Likert untuk mengukur perspektif pelanggan, proses bisnis internal, pembelajaran dan 
pertumbuhan. Berdasarkan hasil seluruh perhitungan, menunjukan kinerja PT Sepatu Asia 
sangat baik. 
Seperti yang diungkap artaya (2020), uji beda sebenarnya adalah untuk mengindikasi 
benar tidaknya nilai dari sebuah perbedaan, namun sifat uji hanya sementara. 
 
Penerapan Uji Statistik Sebagai Dasar Keputusan 
Dalam beberapa kasus yang ada dalam kegiatan penelitian di dapatkan fakta bahwa 
penggunaan alat analisa atau uji statistik diperlukan dalam melakukan keputusan yang paling 
dianggap mewakili sebuah kebenaran empiris, statistik dapat dianggap sebagai alat untuk 
justifikasi terhadap sebuah hasil analisa atau sebuah keputusan dalam sebuah analisa, melalui 
pendekatan uji hipotesa, artinya dalam pengambilan keputusan secara empiris, peneliti akan 
dihadapkan pada dua pilihan, meanggap benar atau menganggap salah secara statistik hasil 
penelitian yang diperolehnya sehingga ke depan manifestasi hasil penelitian dapat atau tidak 
dapat mewakili sebuah kebenaran. Seperti penelitian yang dilakukan Wirajunayasa & Putri 
(2017) terhadap perspektif keuangan daerah di 12 propinsi di Indonesia, menunjukkan hasil 
bahwa meskipun pemerintah telah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 
tentang keseimbangan keuangan pusat dan daerah, belum menjamin kemampuan daerah dalam 
mengatur sumber dan penggunaan keuangannya secara efektif dalam mengembangkan 
kegiatan pembangunan daerah (Alam, 2010). 
 
2. KAJIAN HASIL PENELITIAN 
Dalam perkembangan penelitian di bidang ekonomi terutama kajian tentang keuangan, ada 
beberapa model penelitian yang telah dilakukan para peneliti yang khusus mencermati 
penggunaan statistik sebagai alat keputusan dalam menilai kinerja keuangan baik dibidang 
ekonomi dan bidang bisnis. Berikut akan ditampilkan beberapa hasil penelitian yang telah 
dilakukan di bidang keuangan dengan menggunakan statistik sebagai alat keputusan empiris. 
 
2.1 Penelitian Bidang Keuangan Menggunakan Uji Independent Sample T-Test 
2.1.1 Wadzil Habibah 
Penelitian Universitas Negeri Semarang meneliti tentang “Analisis Kinerja Keuangan 
PT. Telkom tbk Sebelum Dan Sesudah Launching Produk Flexi”, PT. Telkom Divre IV 
Semarang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang telekomunikasi, setiap 
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periode/bulan PT. Telkom melakukan laporan keuangan dan non keuangan untuk dianalisis 
dari hasil analisis dapat diketahui kinerja PT. Telkom yang dapat diketahui untuk prediksi yang 
akan datang, dengan melakukan analisis tersebut dapat diketahui perkembangan dan 
keuntungan PT. Telkom sebelum dan setelah launching produk flexi, permasalahan yang dikaji 
dalam penelitian ini adalah : bagaimana NPM (Net Profit Margin), pendapatan operasi, beban 
operasi, laba rugi operasi, laba bersih antara sebelum dan setelah launching flexi, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui NPM (Net Profit Margin), pendapatan operasi, beban operasi, laba 
rugi operasi, laba bersih antara sebelum dan setelah launching flexi dan mengetahui prediksi 
nilai pendapatan operasi, beban operasi, laba rugi operasi, laba bersih. Telkom telah 
melaksanakan launching produk baru sehingga diharapkan sesudah adanya launching produk 
flexi ada perbedaan yang dapat meningkatkan kinerja atau penjualan PT. Telkom tersebut. 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Telkom Divre IV Semarang periode 
waktu 2012-2015. Pengumpulan data dokumentasi data yang terkumpul kemudian disajikan 
secara deskriptif statistik. 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji t paired sampel test. 
Setelah diadakan analisis berdasarkan perhitungan atau hasil penelitian adalah nilai NPM (Net 
Profit Margin) antara sebelum dan setelah launching flexi mengalami peningkatan 3,38%, 
pendapatan operasi antara sebelum dan setelah launching flexi mengalami peningkatan 
22,78%, beban operasi antara sebelum dan setelah launching flexi mengalami peningkatan 
149,37%, laba rugi operasi antara sebelum dan setelah launching flexi mengalami peningkatan 
18,43%, laba bersih antara sebelum dan setelah launching flexi mengalami peningkatan 
26,55%. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 
antara pendapatan operasi, beban operasi, laba rugi operasi, laba bersih antara sebelum dan 
setelah launching flexi, dan tidak ada perbedaan rata-rata NPM (Net Profit Margin) antara 
sebelum dan setelah launching flexi. Dengan mengetahui nilai pendapatan operasi, beban 
operasi, laba rugi operasi, laba bersih diharapkan PT. Telkom Divre IV Semarang dapat 
menjadi acuan dan terget penjualan pada masa yang akan datang. Selain itu, dapat juga sebagai 
fungsi kontrol di dalam evaluasi pelaksanaan program perusahaan, sehingga semua perbedaan 
yang tidak menguntungkan perusahaan dapat lebih cepat ditanggulangi. 
 
2.1.2 Penelitian Ika Heni Kusumawati 
Universitas Al-Azhar Indonesia, meneliti mengenai “Analisis Kinerja Keuangan PT. 
Semen Cibinong Sebelum Dan Sesudah Akuisisi”, Pertumbuhan perekonomian di Indonesia 
mengalami trend yang fluktuatif sejak terjadinya krisis moneter yang melanda negara-negara 
Asia pada akhir tahun 1997. Akibat kejadian tersebut banyak sekali perusahaan yang 
mengalami kerugian, dan tidak mampu lagi membiayai kegiatan operasionalnya, untuk itu 
perusahaan diperlukan langkah strategis. Seperti yang terjadi pada Semen Cibinong, akibat dari 
krisis moneter yang membuat nilai tukar rupiah melemah PT. Semen Cibinong mengalami 
kerugian. Salah satu langkah strategis yang dapat dilakukan yaitu dengan penggabungan usaha. 
Penggabungan usaha adalah usaha untuk menggabungkan satu perusahaan dengan satu atau 
lebih perusahaan lain ke dalam satu kesatuan ekonomi. Penggabungan usaha pada umumnya 
dilakukan dengan merger, akuisisi, dan konsolidasi. Merger merupakan penggabungan usaha 
dua atau lebih perusahaan yang kemudian hanya ada satu perusahaan yang tetap hidup sebagai 
badan hukum, sementara yang lain menghentikan aktivitasnya atau bubar. Akuisisi merupakan 
investasi pada perusahaan anak yaitu satu penguasaan mayoritas saham perusahaan lain 
sehingga tercipta hubungan perusahaan induk dan anak. Konsolidasi merupakan bentuk khusus 
merger dimana dua atau lebih perusahaan bersama-sama meleburkan diri dan membentuk 
perusahaan yang baru Sesuai dengan kondisi tersebut dalam penelitian ini penulis ingin 
mengetahui nilai perusahaan dan kinerja keuangan dari kasus akuisisi. PT. Semen Cibinong 
oleh Holcim Ltd karena akibat dari krisis moneter, nilai tukar rupiah melemah sehingga pada 
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tahun 1997, 1998 dan 2000 PT. Semen Cibinong mengalami kerugian. Kerugian yang cukup 
besar tersebut dengan adanya akuisisi yang dilakukan Holcim Ltd pada tahun 2001, apakah 
akan memperbaiki kondisi keuangan perusahaan dan menguntungkan bagi Holcim Ltd. 
Kerugian disebabkan oleh tingginya biaya operasional dan non operasional serta meningkatnya 
kewajiban yang harus dibayar karena sebagian besar kewajiban PT. Semen Cibinong dalam 
mata uang dollar AS, sebaliknya sebagian besar pendapatan PT. SMCB dalam mata uang 
rupiah.  
Tujuan penelitian untuk memberikan bukti empiris apakah ada perbedaan kinerja 
keuangan sebelum dan sesudah akuisisi. Kinerja keuangan diukur dengan rasio-rasio 
keuangan, yang meliputi rasio aktivitas dan rasio profitabilitas untuk perusahaan industri dan 
rasio profitabilitas serta rasio efisiensi untuk perusahaan keuangan dan perbankan.  
 
2.1.3 Penelitian Hardi dan Rofika  
Universitas Riau-Pekanbaru, melakukan penelitian tentang “Analisis Perbandingan 
Kinerja Keuangan Bank Devisa Dan Non Devisa Di Indonesia”. Keterpurukan sektor 
perbankan sebagai dampak krisis keuangan tersebut secara langsung mempengaruhi peranan 
bank sebagai lembaga intermediasi. Sebagai lembaga intermediasi, bank menjembatani 
kepentingan pihak yang kelebihan dana dengan pihak-pihak yang membutuhkan dana. 
Intermediasi yang dilakukan oleh bank adalah intermediasi keuangan berupa kegiatan 
pengalihan dana dari penabung kepada peminjam. Untuk memulihkan kepercayaan masyarakat 
sehingga fungsi intermediasi dapat berjalan dengan baik maka bank harus menunjukan kinerja 
yang baik yang tercermin dari laporan keuangan bank. Secara singkat dapat dijelaskan bahwa 
perkembangan Bank di Indonesia mengalami keadaan pasang surut. Sebagai contoh adalah 
penggabungan beberapa bank milik pemerintah seperti Bank Dagang Negara, Bank Bumi 
Daya, Bank Ekspor Impor Indonesia, Bank Pembangunan Indonesia menjadi Bank Mandiri. 
Demikian juga halnya dengan Bank Sawsta Nasional karena ada yang merger dan ada pula 
yang ditutup. Merger ini salah satu bentuk untuk menunjukkan pengelolaan bank yang efektif 
dan efisien. Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk menguji perbedaaan kinerja keuangan bank devisa setiap tahunnya. 
2. Untuk menguji perbedaan kinerja keuangan bank non devisa setiap tahunnya. 
3. Untuk menguji perbedaan kinerja keuangan bank devisa dengan bank non devisa. 
4. Untuk menguji pengaruh kinerja keuangan bank devisa dan bank non devisa terhadap 
tingkat kecukupan modalnya. 
 
Hasil analisa yang telah dilakukan terhadap beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini menunjukkan hasil sebagai berikut : 
1. Kinerja bank devisa setiap tahunnya tidak menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan. Hal ini dapat dikatakan bahwa kinerja bank devisa kurang optimal. Ketidak 
optimalan bank devisa disebabkan karena adanya penggunaan tambahan dana yang 
diperolehnya untuk penambahan aktiva tetapnya. 
2. Begitu juga dengan kinerja bank non devisa setiap tahunnya juga tidak menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan. Akan tetapi apabila kita bandingkan antara kinerja 
bank devisa dengan bank non devisa, terlihat bahwa kinerja bank non devisa terjadinya 
peningkatan yaitu dengan kemampuannya menyamai kinerja bank devisa yang tentunya 
memiliki fasilitas dan kualitas pelayanan yang lebih baik. 
3. Hasil uji regresi baik untuk Bank Devisa, Bank Non Devisa, maupun secara umum 
menunjukkan bahwa secara parsial tingkat kecukupan modal (CAR) hanya dipengaruhi 
oleh Return on Assets (ROA). Sedangkan secara simultan tingkat kecukupan modal 
(CAR) dipengaruhi oleh kinerja Bank, yang ditunjukkan oleh ROA, ROE dan LDR. 
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4. Secara umum, kinerja bank devisa dan bank non devisa memang tidak menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan, sama seperti penelitian-penelitian sebelumnya. Akan 
tetapi hal ini menunjukkan bahwa kinerja bank non devisa mampu mengimbangi kinerja 
bank devisa, atau dengan kata lain bahwa kinerja bank devisa kurang optimal, meskipun 
memiliki fasilitas dan kualitas pelayanan yang lebih baik dari bank non devisa.  
 Tentunya keadaan ini perlu disikapi dengan serius, khususnya untuk bank devisa, sehingga 
dapat menemukan strategi khusus untuk dapat mengoptimalkan kembali kinerjanya. 
 
2.1.4 Penelitian Rini Hastuti Dan Yudo Munarto  
Penelitiannya mengenai Simposium Riset Ekonomi Jakarta “Kinerja Keuangan Daerah 
Sebelum Dan Sesudah Otonomi Daerah, Sebuah Studi Kasus Pada Pemerintah Daerah Kota 
Semarang” Pergantian pemerintahan orde baru ke orde reformasi menuntut perubahan radikal 
pula dalam tata kepemerintahan dalam skala nasional maupun daerah. Salah satu dampak 
perubahan ini adalah munculnya tuntutan pelaksanaan desentralisasi dalam wujud otonomi 
daerah yang memberikan kewenangan yang lebih luas, nyata dan bertanggung jawab kepada 
daerah secara proporsional. Pemberian kewenangan ini telah diwujudkan dengan pengaturan 
pembagian, dan pemanfaatan sumber daya nasional dan perimbangan keuangan pusat dan 
daerah sesuai dengan prinsip demokrasi, dan peran serta masyarakat.  
Uji beda yang dilakukan dengan menggunakan Levene Test terhadap rasio-rasio 
pengukur kinerja keuangan daerah menunjukkan bahwa hanya terdapat satu jenis rasio yang 
berbeda secara signifikan. Rasio tersebut adalah rasio keefektifan yang menunjukkan equal 
variance assume sebesar 7,405 dan tingkat signifikansi sebesar 0,053. Hal ini berarti Ho yang 
menyatakan bahwa rasio keefektifan sebelum dan sesudah otonomi daerah adalah sama, 
ditolak; dan menerima Ha yang berarti rasio keefektifan sebelum dan sesudah otonomi daerah 
adalah tidak sama. Artinya pemerintah daerah kota Semarang telah berhasil menggali potensi 
PAD sehingga realisasi PAD setelah otonomi daerah menjadi semakin besar. Sementara itu 
pengujian Levene yang dilakukan terhadap rasio-rasio kinerja keuangan yang lain 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara besaran rasio sebelum dan 
sesudah otonomi daerah (tingkat signifikansi > 5%), sehingga Ho diterima. Dari gambaran 
hasil analisa di atas, akhirnya dapat dibedakan dengan jelas melalui uji beda bahwa kinerja 
keuangan daerah jelas memiliki perbedaan yang nyata setelah adanya otonomi daerah. 
Sehingga hal ini membawa dampak positif bagi penggalian potensi PAD bagi pemerintahan 
daerah. 
 
2.1.5 Penelitian Ade Firman 
Universitas Budi Luhur Jakarta, melakukan penelitian tentang “Pengaruh Budaya 
Organisasi Dan Gaya Kepemimpinan Kinerja Keuangan Dan Non Keuangan Studi Kasus Pada 
PPPTMGB Lemigas Jakarta” Penelitian ini ingin memperoleh fenomena tentang pengaruh 
Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Keuangan dan Non Keuangan, 
baik secara simultan dan pasial, unit penelitian ini adalah 111 responden pegawai PPPTMGB 
”LEMIGAS” di Jakarta. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2009 
sampai dengan bulan Juli 2009. Untuk menjawab fenomena identifikasi masalah tersebut akan 
disusun kerangka pemikiran, premis, hipotesis, logika premis major dalam bentuk grand theory 
Kinerja Keuangan dan Non Keuangan oleh Kaplan dan Norton (1996), premis minor dalam 
bentuk middle range theory berupa Budaya Organisasi oleh robbins (2006), Hofstede (1980), 
Hofstade dan Bond (1988), application theory berupa Gaya Kepemimpinan oleh Yukl (2001), 
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2.1.6 Penelitian I Putu Artaya 
Secara spesifik membahas perbedaan persaingan yang bersifat komparatif dengan 
persaingan yang bersifat kompetitif. Walaupun kedua jenis persaingan tersebut di atas satu 
sama lain memang berbeda, namun dari hasil uji independent sampel t-test justru kedua tidak 
memiliki perbedaan. Satu sama lain justru saling mendukung dalam model implementasi yang 
diterapkan pada besaran atau variabel yang bersifat terikat. Karena jenis persaingan tersebut 
satu sama lain tidak berbeda maka keduanya saling melengkapi dalam model implementasi 
yang sebenarnya. Karena keduanya memiliki kekuatan yang saling mendukung.  
Sedangkan ppada ppenelitian yang lainnya tahun 2020 mengenai kemampulabaan usaha 
mikro ketika pandemi melanda di Indonesia, disini ada dua jenis usaha mikro yaitu usaha mikro 
yang mengandalkan bantuan atau kontribusi pemerintah dalam bentuk keringanan pajak dan 
satu lagi jenis usaha mikro yang mengandalkan kekuatan sendiri dalam atau tidak menikmati 
bantuan pemerintah. Ternyata berdasar uji independent sampel t-test, hasilnya adalah kedua 
jenis usaha mikro tersebut memiliki kerentanana yang sama dalam kondisi tidak mampu 
bertahan dari dampak terjadinya pandemi covid 19 di Indonesia. Maksudnya adalah mendapat 
bantuan atau tidak dari pemerintah, usah mikro dalam skala apapun, sama-sama tidak berdaya 
menghadapi tekanan dan dampak pandemi pada kegiatan operasional mereka dalam usaha 
mempertahankan kegiatan usahanya. 
 
2.1.6 Penelitian Wiwik Istyarini 
Dalam makalah penelitiannya, Wiwik Istyarini et al (2020) menguji ada tidak perbedaan 
masing-masing toko online yang ada pada marketplace, secara khusus masing-masing toko 
online tersebut setelah dilakukan uji independent sample t-test ternyata antara satu toko online 
dengan toko online yang lain secara signifikan memang memiliki perbedaan. Ini karena 
dipengaruhi kemampuan masing-masing toko online dalam melayani konsumen beserta 
pelayanan komplainnya memang berbeda satu sama lain. Sehingga satu toko online dengan 
toko online yang lain tidak dipersepsikan sama oleh pelanggan mereka. 
 
2.1.6 Penelitian Ratna Sahara 
Universitas Borobudur Jakarta “Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Muamalat Di 
Indoensia Dengan Pendekatan Sample T-Test”. Perbankan syariah adalah salah satu 
representasi aplikasi dari ekonomi Islam yang melarang penggunaan sistem bunga dalam 
perekonomian khususnya perbankan, karena sistem tersebut dianggap riba yang dilarang oleh 
agama. Bahkan pelarangan riba ini tidak hanya dari agama Islam saja tetapi juga dari agama-
agama lainnya. Hal ini disebabkan karena penerapan sistem ribawi akan membawa kerusakan 
moral di masyarakat. Perkembangan perbankan syariah terhadap perbankan nasional di 
Indonesia sampai dengan Desember 2006 menunjukkan pertumbuhan yang positif. Jumlah aset 
di perbankan syariah secara nominal menunjukkan kenaikan. Sampai saat ini aset yang dimiliki 
sebesar Rp. 26,68 triliun atau 1,58% dari total aset perbankan nasional. Memang apabila 
dibandingkan dengan total aset perbankan nasional, aset perbankan syariah masih sangat kecil. 
Tetapi dengan pertumbuhan aset yang positif ini mengindikasikan perbankan syariah dapat 
mengelola manajemen likuiditasnya sehingga jumlah asetnya terus bertambah. Begitu pula 
dana pihak ketiga (DPK) yang terkumpul sebanyak Rp. 20,67 triliun, atau 1,61% dari total 
dana pihak ketiga perbankan nasional. Dengan pertumbuhan dana pihak ketiga yang positif ini 
mengindikasikan bahwa perbankan syariah dapat memaksimalkan produk yang ditawarkan, 
berarti masyarakat mulai melihat keuntungan dari produk yang ditawarkan. Selain dari produk 
yang ditawarkan kenaikan DPK sampai saat ini dikarenakan juga oleh fatwa yang dikeluarkan 
Dewan Syariah Nasional (DNS) mengenai haramnya bunga bank. Dan jumlah pembiayaan 
perbankan syariah mencapai 20,44 triliun atau 2,58% dari total pembiayaan/kredit yang 
disalurkan perbankan nasional. Dengan pertumbuhan pembiayaan yang positif 
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mengindikasikan perbankan syariah dapat melakukan fungsi sebagai lembaga intermediasi 
dengan baik. Di Indonesia terdapat dua sistem perbankan, pertama bank yang beroperasi secara 
penuh syariah, ataupun yang masih merupakan unit dari suatu korporat. Bank Muamalat 
Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariah Mega Indonesia merupakan bank yang 
beroperasi secara penuh syariah, sedangkan bank-bank seperti BNI, BII, BRI, Bank Bukopin, 
Bank Danamon, dsb merupakan unit yang beroperasi secara syariah dari induknya (korporat).  
Dengan perkembangan perbankan syariah yang cepat ini, maka diperlukan pengukuran 
kinerja agar dapat bersaing secara sehat. Bank Muamalat Indonesia merupakan salah satu bank 
umum syariah yang pertama di Indonesia harus dapat mempertahankan kinerjanya yang baik 
seperti saat berdiri sendiri tanpa adanya pesaing.  
Secara statistik hanya pada rasio NPF yang terlihat tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara periode sebelum dan sesudah ada pesaing, untuk rasio CAR, ROA, ROE, dan 
FDR membuktikan terdapatnya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah ada 
pesaing pada α = 5%. Hal ini menunjukkan bahwa BMI mengalami peningkatan kinerja 
keuangan pada setiap tahunnya, semakin banyaknya pesaing tidak terlalu mempengaruhi 
kinerja keuangan BMI, terutama dilihat dari sisi Capital, Assets, Earning, dan Liability. Secara 
umum kinerja BMI adalah salah satu bank syariah yang selalu memiliki kinerja sehat/baik, hal 
ini harus dipertahankan dan ditingkatkan baik kinerja maupun pengembangan produk yang 
berbasis Islam dan halal. Selain itu BMI harusnya lebih berani dalam menyalurkan 
pembiayaan, sehingga dana yang berhasil dihimpun menjadi lebih produktif. Tetapi penyaluran 
tersebut juga harus memperhatikan aspek kehati-hatian, agar tidak terjadi pembiayaan macet. 
Sehingga dari penyaluran dana yang tinggi juga akan mendapatkan keuntungan yang tinggi. 
Dengan begitu BMI selalu akan berpotensi lebih besar dalam merangkul masyarakat Indonesia, 
yang penduduknya mayoritas Muslim. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pada Bank Muamalat Indonesia (BMI) khususnya, dalam melihat pertumbuhan 
perbankan syariah (Bank Umum Syariah maupun Unit Usaha Syariah).  
 
3. BENTUK PENERAPAN UJI STATISTIK 
3.1. Penerapan Uji Independent Sample T-Test 
Bentuk implementasi alat uji secara presisi kita tampilkan data dari dua bank yaitu bank 
swasta nasional dan bank pemerintah selama tiga tahun, untuk keperluan analisa independent 
sample t-test yang ditampilkan adalah data mengenai ROA, CAR, NIM, LDR, dan NPL dari 
kedua jenis bank tersebut. 
Setiap kegiatan uji dengan menggunakan besaran tertentu terutama yang berhubungan 
dengan variabel ekonomi sudah tentu tujuannya adalah menetapkan dasar pengambilan 
keputusan yang dianggap empiris dan mampu mewakili kebutuhan analisa secara 
komprehensif. Sehingga keputusan yang ditetapkan dapat mewakili kondisi yang sebenarnya, 
dan akhirnya kegiatan pengambilan keputusan dapat mendekati situasi yang diinginkan. Dalam 
bidang ekonomi, semua besaran yang terukur sebagian besar bersifat non eksak. Sehingga 
diperlukan identifikasi variabel, skala ukur yang sesuai dan model penyajian data yang 
dianggap mewakili kasus yang sedang dikaji. Dalam kasus uji beda ini menggunakan 
independent sample t- test, yang diuji sebenarnya kinerja keuangan dua bank yang sedang di 
komparatifkan, namun untuk menguatkan landasan uji maka data yang digunakan adalah yang 
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Sumber : Jamaluddin (2021), Perbedaan kinerja bank swasta nasional dan bank pemerintah 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018, 2019, dan 2020. 
 
Untuk menguji sebuah hipotesa, perlu dilakukan sebuah pengujian statistik yaitu uji 
independent sample t-test dengan obyek yang di analisa adalah kinerja keuangan antara dua 
bank yakni bank swasta nasional dan bank pemerintah. 
Pertama-tama yang harus dilakukan adalah menyusun sebuah hipotesa sederhana dengan 
bentuk seperti di bawah ini: 
Ho: “Kinerja keuangan bank swasta nasional dan bank pemerintah adalah identik dan 
tidak berbeda” 
Ha: “Kinerja keuangan bank swasta nasional dan bank pemerintah adalah tidak identik 
atau berbeda” 
Kaidah keputusan dalam penentuan apakah Ho atau Ha yang dianggap benar atau yang 
diterima maka digunakan bentuk berikut: 
Apabila Sig. (2-tailed) > 5% maka diputuskan untuk menerima Ho, sebaliknya jika hasil yang 
muncul adalah Sig. (2-tailed) < 5% maka diputuskan untuk menerima Ha. 
 
4. HASIL UJI INDEPENDENT SAMPLE T-TEST 
Tampilan output uji independent sample t-test atas data pada tabel 1 di atas diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
 












Spirit Pro Patria, Vol 7, No 1, 2021 – Aditya, dkk 
 
56 











Pada tabel 3 di atas, terutama pada kolom Levene’s Test for Equality of Variances, pada 
Equal variances assumed (kolom Sig) diperoleh angka yang nilainya 0,854. Angka tingkat 
kesalahan ini lebih besar dari 5%. Sesuai dengan kaidah keputusan yang telah dibuat di atas 
maka dapat diputuskan Ho diterima atau dianggap benar (bersifat linier sesuai dugaan) dan Ha 
ditolak atau dianggap tidak benar (bersifat tidak linier dan tidak sesuai dugaan). Berarti dapat 
disampaikan kinerja keuangan bank swasta nasional dan bank pemerintah adalah identik dan 
diantara kedua jenis bank tersebut tidak ada perbedaan kinerja. Rasio ROA, CAR, NIM, LDR, 
dan NPL pada kelompok bank swasta nasional dan kelompok bank pemerintah yang telah 
masuk bursa efek di Indonesia, dianggap tidak ada perbedaan atau tidak memiliki perbedaan 
dalam hal kinerja keuangan. Melalui pengujian kita dapat membuktikan bahwa persepsi 
nasabah terhadap perbedaan kedua bank di atas tidak ada perbedaan mendasar. 
 
6. KESIMPULAN 
Melalui kajian mengenai alat uji statistik menggunakan pendekatan uji independent 
sample t-test ternyata dapat diperoleh satu alternatif sebagai satu solusi dalam membantu 
prediksi bahwa ukuran kinerja keuangan bank tidak dapat hanya diputuskan secara obyektif 
dengan hanya memperhatikan angka-angka atau prosentase angka saja, namun dapat juga 
dilakukan menggunakan pendekatan statistik, meskipun analisanya menggunakan uji 
komparatif, namun dapat digunakan sebagai dasar keputusan dalam menilai sebuah kinerja 
secara estimasi, sehingga secara obyektif penggunaan alat uji statistik dapat dijadikan alat 
alternatif pengambilan keputusan diluar metode umum yang selama ini dapat digunakan pada 
lingkup perbankan yang diatur menggunakan undang-undang dan berbagai bentuk peraturan 
moneter yang sudah berlaku selama ini secara ketat. Dari kesimpulan hasil uji di atas maka 
kinerja bank pemerintah dan bank swasta nasional dalam melayani nasabah tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan dan kedua jenis bank tersebut sama-sama bagus pelayanannya. 
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